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SUMMARY 
 

ROFIQOH PURNAMA RIA. Vegetative Growth of  Toraja Black Sticky Rice 
as Affected by Depths of Substrate Submersion and Population Density During 
Floating Seedling Preparation and Time of Transplanting. (Survised by 
BENYAMIN LAKITAN dan ZAIDAN). 

 
The study was aimed to observe the effect of depth of submerged substrate 

and population density during seedling preparation using floating seedbed, and the 
effect of time transplanting on vegetative growth of Toraja black sticky rice. The 
research was started in May and terminated in July 2018 at Jakabaring 
(104º46’44” E;  3º01’35” S), Palembang. The research was carried out in two 
stages. The first stage was study on effects of submerged susbtrate and population 
density, arranged in Split Plot Design. The second stage was study on effects of 
transplanting time on rice vegetative growth, arranged in Factorial Completely 
Randomized Design (RALF). The results indicated that submerged substrate and 
population density did not significantly affect seedling growth. Time of 
transplanting at 14 days after sowing growth compared to those of 21 DAS or 28 
DAS. 
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RINGKASAN 

 

ROFIQOH PURNAMA RIA. Pengaruh Tinggi Muka Air, Kerapatan Populasi 
dan Waktu Transplanting Terhadap Pertumbuhan Vegetatif Beras Ketan Hitam 
Varietas Toraja Metode Terapung. (Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN 
dan ZAIDAN). 

 Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air dan 
kerapatan populasi  terhadap pertumbuhan bibit pada saat persemaian terapung 
serta pengaruh waktu transplanting terhadap pertumbuhan beras ketan hitam 
varietas toraja pada fase vegetatif. Penelitian dimulai pada Mei 2018 sampai Juli 
2018 di Jakabaring (104º46’44” E;  3º01’35” S), Kota Palembang. Penelitian 
dilakukan dengan 2 tahap. Tahap pertama adalah perlakuan kejenuhan media dan 
kerapatan populasi yang menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot). 
Tahap kedua adalah perlakuan waktu transplanting dengan menggunakan 
Rancangan Acak Lengkap Faktorial (RALF). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pada perlakuan kejenuhan rendaman dan kerapatan populasi tidak berbeda 
nyata terhadap pertumbuhan bibit padi pada fase persemaian. Pada fase setelah 
transplanting, waktu transplanting 14 HSS berbeda nyata sehingga memberikan 
pertumbuhan vegetatif yang lebih baik dan jumlah anakan lebih banyak dibanding 
umur 21 HSS dan 28 HSS. 
 
Kata Kunci : beras ketan hitam, tinggi muka air, kerapatan populasi, waktu 

transplanting 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

 Beras ketan hitam (Oryza sativa L.) merupakan beras lokal yang 

mengandung antosianin dengan intensitas tinggi pada aleuron dan endospermia 

sehingga warna padi menjadi ungu pekat mendekati hitam. Antosianin yang 

terkandung merupakan pigmen terbaik dibandingkan dengan warna putih atau 

warna merah (Kristamtini et al., 2012). Warna ungu kehitaman beras ini berasal 

dari sumber antosianin, suatu zat turunan polifenol yang mempunyai aktivitas 

antioksidan (Adriamin, 2015).  

Beras ketan hitam memiliki beberapa kelebihan spesifik dibandingkan 

beras ketan biasa (putih) diantara seperti rasa yang lebih enak, wangi, pulen, dan 

lebih lengket hal ini disebabkan karena beras ketan hitam memiliki kadar amilosa 

yang rendah 22%. Dibalik kelebihannya beras ketan hitam juga memiliki beberapa 

kekurangan seperti produktivitas yang rendah serta berumur panen yang panjang 

sehingga petani tidak banyak yang  membudidayakannya (Damardjati dan 

Purwani,1991). 

Seiring berjalannya waktu dengan bertambahnya penduduk dan berkurangnya 

lahan optimal maka dilakukan pemanfaatan lahan sub obtimal, salah satunya 

adalah lahan rawa lebak. Sumatera selatan memiliki lahan rawa lebak seluas 1,1 

juta hektar dan 288.673 hektar telah dimanfaatkan sebagai lahan pertanian 

tanaman pangan, terutama tanaman padi. Lahan rawa lebak dapat dimanfaatkan 

sebagai lahan pertanian karena memiliki potensi yang besar dalam budidaya 

tanaman salah satunya tanaman padi hitam. Selain memiliki potensi, juga terdapat 

kendala yang dapat menurunkan produktivitas tanaman, yaitu ketidakpastian 

genangan sehingga lahan hanya dapat ditanamai satu kali dalam setahun (Bernas, 

2012). 

Masih sulit diprediksinya tinggi genangan air dilahan rawa lebak maka petani 

dapat menghadapi resiko cekaman terendam pada fase pertumbuhan vegetatif 

(Siaga, 2016). Ketidakpastian tinggi genangan air yang sering berubah secara 

mendadak serta kecepatan tinggi genangan air lebih besar daripada kecepatan 



tumbuh tanaman, mengakibatkan benih yang baru disemai terendam air dan tidak 

dapat tumbuh secara optimal (Las, 2006). 

Upaya menghindari kegagalan persemaian, maka persemaian di lahan rawa 

lebak adalah dengan metode terapung. Hasil penelitian Siaga (2016) menunjukan 

bahwa persemaian yang efektif dan efesien untuk menghasilkan bibit padi tersedia 

tepat waktu,jumlah cukup, dan berkualitas. Persemaian terapung merupakan 

sistem persemaian yang memanfaatkan masa musim hujan untuk melakukan 

penanaman agar penanaman berikutnya tidak terlambat. 

Persemaian menentukan mutu bibit yang akan ditanam, biasanya dipengaruhi 

oleh kerapatan populasi dan umur bibit yang berperan dalam meningkatkan 

efisiensi pertumbuhan tanaman serta mempengaruhi lingkungan tumbuh dan hasil 

tanaman (Usman ,2014). Di Indonesia,  petani cenderung menyemai padi dengan 

kerapatan populasi yang tinggi  agar menghasilkan jumlah bibit yang banyak dan 

menanam bibit 21 HSS(Hari Setelah Semai).  Hasil penelitian Susanti (2008) 

menunjukkan kerapatan populasi benih rendah 1000 benih/m² (setara 25g 

benih/m²) memiliki pertumbuhan lebih baik daripada kerapatan populasi tinggi 

4000 benih/m² (setara 100g/m²). 

Semakin tinggi kerapatan tanaman maka semakin tinggi populasi tanaman 

sehingga kompetisi perakaran tanaman dalam menyerap air dan unsur hara dari 

tanah akan meningkat dan berlangsung intensif . Sebaliknya, semakin  rendah 

kerapatan maka populasi tanaman semakin rendah sehingga kompetisi dalam 

penyerapan unsur hara juga tidak begitu intensif (Fatchullah, 2017).   

Umur transplanting tanaman padi harus tepat untuk mengantisipasi 

perkembangan akar yang secara umum berhenti pada umur 42 hari setelah semai. 

Hasil penelitian Khairatun (2014)  menunjukkan  bahwa umur bibit padi  15 HSS 

memberikan pertumbuhan vegetatif yang tertinggi dibandingkan dengan umur 10 

HSS dan 20 HSS. Umur bibit 15 HSS merupakan umur pindah tanam yang lebih 

dapat beradaptasi dengan lingkungan baru, sehingga semakin memadai periode 

untuk perkembangan anakan dan akar. Umur bibit yang muda lebih cepat 

beradaptasi terhadap lingkungan, membentuk perakaran lebih dalam, sehingga 

tanaman lebih tahan rebah, toleran kekeringan, dan mampu memanfaatkan hara 

lebih efektif (Anggraini, 2013) 



Berdasarkan dari uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui tinggi muka air, kerapatan populasi bibit dan umur pindah bibit 

(transplanting) yang tepat agar diperoleh bibit tanaman beras ketan hitam dengan 

pertumbuhan yang baik. 

1.1. Tujuan 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh tinggi muka air dan 

kerapatan populasi  terhadap pertumbuhan bibit pada saat persemaian terapung 

serta pengaruh waktu transplanting terhadap pertumbuhan beras ketan hitam 

varietas toraja pada fase vegetatif. 

1.2.     Hipotesis  

Diduga perlakuan tingkat tinggi muka air 7,5 mm (terendam parsial) 

dengan kerapatan 25 kg.ha-1 menghasilkan pertumbuhan bibit padi yang lebih 

tinggi dan pada fase transplanting pertumbuhan vegetatif optimal adalah dengan 

waktu transplanting 14 HSS. 

1.3.   Manfaat 

Manfaat dari penelitian adalah untuk memberikan informasi bahwa bibit 

masih dapat tumbuh secara optimal dengan tinggi muka air yang tinggi dan 

kerapatan populasi bibit yang tinggi. 
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